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Abstract 
The purpose of this research is to find out the effect of film as a media to the 
students’ sense of nationalism in PPKn subject in class X SMK Al-Madani 
Pontianak. The method used for this research is an experiment in form of 
posttest-only control design. The source of this research is the students of 
class Xa and Xb of SMA Al-Madani Pontianak and the data is the students’ 
answer sheets and the result of the interview with the teacher of PPKn subject 
and the students of class X. the result of this research shows that there is an 
effect with the use of film as a media to the students’ sense of nationalism. The 
sense of nationalism here is divided into 4 indicators with 24 sub indicators 
showing different kind of attitude, however, the result can be classified as very 
high for the experiment class with the value of 85,73%, meanwhile for the 
control class the classification is considered high with the value of 72,46%. 
Based on the t test to the class Xa as the experiment class and XB as the 
control class showing the value of t as 9,009 with the level of significance 
0,000 or in other words 0,000 is smaller than 0,05 therefore Ho is rejected. 
Thus, it can be concluded that there is a significant effect between using film 
as a media to the students’ sense of nationalism. 
Keywords: Film, Students’ Sense of Nationalism, PPKn 
PENDAHULUAN 
  Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi telah membawa perubahan 
yang signifikan terhadap berbagai 
dimensi kehidupan manusia. Oleh karena 
itu agar pendidikan tidak tertinggal dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
juga teknologi perlu adanya penyesuaian-
penyesuaian terutama yang berkaitan 
dengan faktor-faktor pengajaran yang 
dilakukan di sekolah sehingga dalam 
proses penyampaian pesan dapat 
dilakukan dengan lebih mudah dan 
efektif.  Salah satu faktor tersebut adalah 
media pembelajaran. Menurut Azhar 
Arsyad (2014: 2) “media adalah bagian 
yang tidak dapat terpisahkan dari proses 
belajar mengajar demi tercapainya tujuan 
pendidikan pada umumnya dan  
tujuan pembelajaran di sekolah pada 
khususnya”. Media pembelajaran 
diperlukan karena dengan adanya media 
dalam pembelajaran dapat membantu 
para guru dan juga staf pengajar untuk 
menyampaikan pembelajaran serta lebih 
cepat dan juga lebih mudah untuk 
dimengerti oleh para siswa. Dengan kata 
lain peran media sangat dibutuhkan 
dalam pembelajaran dimana dalam 
perkembangannya media bukan lagi 
dipandang sekedar alat bantu tetapi 
merupakan bagian yang penting dalam 
proses pembelajaran.  
Salah satu media yang digunakan 
dalam pembelajaran adalah media film. 
Menurut Kustandi,dkk (2013:64) film 
merupakan “kumpulan gambar-gambar 
dalam frame”. Media film merupakan 
bagian dari pembelajaran sehingga siswa 
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lebih mudah untuk memahami materi 
yang di sampaikan melalui pemutaran 
film tersebut. Film juga bersifat edukatif 
yang mampu menghibur sehingga dapat 
dengan mudah menyampaikan materi 
kepada siswa secara baik.  
Manfaat menggunakan media film 
dalam proses pembelajaran dan 
menyampaikan pesan terhadap siswa 
selain mempermudah siswa dalam 
belajar, media film juga mampu 
menambah daya ingat dan menumbuhkan 
minat dan sikap seorang siswa setelah 
melihat film yang ditayangkan dalam 
pembelajaran, yaitu salah satunya sikap 
nasionalisme. Seiring berkembangannya 
zaman, sikap nasionalisme generasi muda 
kian memudar. Hal ini dapat dibuktikan 
dari berbagai sikap dalam memaknai 
berbagai hal penting negara Indonesia, 
contoh kecilnya adalah pada saat  
upacara bendera, masih banyak siswa 
yang tidak memaknai arti dari upacara 
tersebut. Generasi muda saat ini juga 
lebih tertarik bahkan lebih mencintai 
produk luar negeri dibandingkan produk 
buatan dalam negeri. Seperti halnya 
dengan film, banyak anak-anak yang 
lebih menyukai film luar negeri 
dibandingkan dengan film-film yang 
dibuat oleh seniman Indonesia. 
Secara umum, sikap nasionalisme 
merupakan sikap cinta tanah air, yang 
artinya mereka mencintai dan mau 
membangun tanah air menjadi lebih baik. 
Sikap Nasionalisme harus dimiliki oleh 
setiap warga negara karena dengan 
adanya sikap nasionalisme tersebut 
mereka bisa menjaga negara kita dari 
ancaman dalam bentuk apapun. Sebagai 
penerus bangsa, kita wajib meningkatkan 
sikap nasionalisme kita. Berdasarakan 
observasi yang telah dilakukan di SMK 
Al-Madani diketahui sikap nasionalisme 
yang dimiliki siswa sangatlah kurang ini 
di buktikan dengan pada saat upacara 
bendera masih banyak siswa-siswi yang 
tidak serius, ngobrol dengan santai, 
bercanda dengan temannya, tidak 
khidmatnya menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. Selain itu, masih banyak siswa 
yang tidak mengetahui lagu-lagu 
nasional. Rasa kepedulian siswa terhadap 
kebersihan dan keamanan lingkungan 
sekolah maupun masyarakat pun masih 
kurang. Banyak siswa yang bersikap 
acuh atau tidak peduli dengan  sampah-
sampah yang berserakan.  
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan berfungsi sebagai 
instrumen pelaksana pendidikan nasional 
untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Melalui penyelenggaraan Pendidikan  
Pancasila dan Kewarganegaraan mulai 
dari tingkat pendidikan Sekolah Dasar 
hingga Perguruan Tinggi diharapkan 
mampu membentuk sikap warga negara 
yang mengetahui, menyadari, dan 
bersedia melaksanakan hak dan 
kewajibannya sebagai warga negara 
sesuai dengan UUD 1945. Di dalam mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan juga merupakan mata 
pelajaran wajib yang bertujuan untuk 
mendidik dan membimbing siswa untuk 
menjadi seorang warga negara yang baik. 
Untuk menumbuhkan sikap 
nasionalisme pada siswa tentunya 
tidaklah mudah dan dibutuhkan media 
pembelajaran yang tepat dalam 
mewujudkan tujuan tersebut. Menurut 
Kustandi (2011:65) “film merupakan 
media yang amat besar kemampuannya 
dalam membantu proses belajar 
mengajar”. Salah satu film yang cocok 
digunakan sebagai media pembelajaran 
adalah film“Tanah Air Beta dan Tanah 
Syurga Katanya”.  
Film “Tanah Air Beta” dan “Tanah 
Syurga Katanya” merupakan film yang 
memiliki nilai-nilai nasionalisme. Kedua 
film tersebut dapat meningkatkan 
semangat nasionalisme setiap orang yang 
menontonnya. Film tanah air beta 
merupakan film Indonesia yang dirilis 
pada tanggal 17 Juni 2010. Film “Tanah 
Air Beta” menyelipkan unsur edukasi 
3 
 
berupa prilaku hidup bersih dan sehat, 
cinta tanah air, film ini mengajak 
penontonnya untuk mengukur kembali 
rasa kecintaan kepada Indonesia dengan 
nilai-nilai persaudaraan dan persahabatan 
serta perjuangan. Sedangkan “Film 
Tanah Syurga Katanya” yang 
disutradarai oleh Herwin Novianto yang 
dirilis pada tahun 2012 dimana mantan 
sukarelawan konfrontasi Indonesia-
Malaysia tahun 1965 membuat persoalan 
sendiri karena masih didominasi oleh 
keterbelakangan dalam pembangunan 
dan pertumbuhan ekonomi. Masyarakat 
perbatasan harus berjuang setengah mati 
untuk mempertahankan hidup mereka. 
Berangkat dari semua pembahasan 
di atas, peneliti tertarik untuk 
mengangkat penelitian dengan judul 
pengaruh penggunaan media film 
terhadap sikap nasionalisme siswa pada 
mata pelajaran ppkn kelas x smk al-
madani pontianak. Dengan rumusan 
masalah umum yaitu “Apakah Pengaruh 
Penggunaan Media Film Terhadap Sikap 
Nasionalisme Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ppkn Kelas X Smk Al-Madani 
Pontianak”. yang kemudian dijabarkan 
kedalam sub-submasalah yaitu: (1) 
Bagaimana penggunaan media film oleh 
guru PPKn dalam pembelajaran kelas X 
SMK Al-Madani Pontianak? (2) 
Bagaimana sikap Nasionalisme siswa 
kelas X SMK Al-Madani Pontianak? (3) 
Apakah terdapat pengaruh penggunaan 
media film teradap sikap nasionalasme 
siswa kelas X SMK Al-Madani 
Pontianak? (4) Jika ada, seberapa besar  
pengaruh penggunaan media film teradap 
sikap nasionalasme siswa kelas X SMK 
Al-Madani Pontianak? 
Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut, maka yang menjadi tujuan 
dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk 
mengetahui penggunaan media media 
film oleh guru PPKn dalam pembelajaran 
kelas X SMK Al-Madani Pontianak (2) 
Untuk mengetahui sikap Nasionalisme 
siswa kelas X SMK Al-Madani 
Pontianak (3) Untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media film teradap 
sikap nasionalasme siswa kelas X SMK 
Al-Madani Pontianak (4) Untuk 
mengetahui seberapa besar  pengaruh 
penggunaan media film teradap sikap 
nasionalasme siswa kelas X SMK Al-
Madani Pontianak. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi: (1) Penulis, dapat 
menambah wawasan keilmuaan peneliti 
sebagai bekal pengabdian kepada 
masyarakat (2) Pendidik, sebagai 
sumbangsih pemikiran bagi guru dalam 
mengembangkan sikap nasionalisme 
siswa (3) Peserta didik, berusaha 
menumbuhkan sikap nasionalisme siswa 
melalui pembelajaran (4)  Sekolah, dapat 
memberikan masukan bagi sekolah untuk 
dapat menggunakan media terkait dengan 
sikap nasionalisme siswa. (5) 
Masyarakat, berusaha membantu 
masyarakat agar siswa dapat menjadi 
warga negara yang baik (6) Mahasiswa, 
dapat dijadikan untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan berkaitan 
dengan masalah yang diteliti yaitu 
mengetahui pengaruh media film 
terhadap sikap Nasionalisme siswa. 
Untuk memperjelas arah serta 
fokus yang diteliti, sehingga 
mendapatkan kejelasan dan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam pengertian 
penelitian. Maka perlu ditetapkan ruang 
lingkup penelitian dalam bentuk variabel 
dan definisi operasional. Sugiyono 
(2016:61) menyatakan bahwa “variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
yang atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Dari pendapat tersebut 
penulis menyimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah suatu variasi dari obyek 
penelitian yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk diteliti. Yang menjadi variabel dari 
penelitian ini yaitu: (1) Variabel bebas. 
“Menurut Sugiyono (2016:61) “variabel 
bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
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perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat”. Jadi variabel bebas adalah 
variabel yang akan mempengaruhi 
variabel lainnya. Variabel bebas yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah 
penggunaan media film. Yang menjadi 
indikator media film adalah : Menarik 
perhatian siswa, Mempengaruhi sikap 
nasionalisme siswa, Film Indonesia, 
Mengandung nilai-nilai edukasi. (2) 
Variabel terikat, “Menurut  Sugiyono 
(2016:61) “variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas”. Jadi variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
yang bebas. Variabel terikat yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah 
penggunaan sikap nasionalisme. Yang 
menjadi indikator sikap nasionalisme 
siswa yaitu: Cinta tanah air, bangga 
terhadap bangsa Indonesia, mencintai 
produk dalam negeri, rasa solidaritas. 
Menurut Kustandi, dkk (2011:8) 
“media pembelajaran adalah sarana untuk 
meningkatkan kegiatan proses belajar 
mengajar”.Sependapat dengan Kustandi,   
Sadiman  (2009: 7) menjelaskan bahwa 
“media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan perhatian, 
dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi’. Menurut Sutirman (2013:15) 
“media adalah komponen sumber belajar 
atau wahana fisik yang mengandung 
materi instruksional di lingkungan siswa 
yang dpat merangsang siswa untuk 
belajar”. Berdasarkan pendapat para ahli,  
yang dimaksud dengan media adalah 
suatu alat yang dapat digunakan oleh 
seorang guru sebagai perantara untuk 
menyampaikan dan menyalurkan pesan 
atau informasi  kepada siswa sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat siswa sehingga 
terjadi proses belajar yang 
memungkinkan siswa dapat memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Menurut Arsyad (2014:50) 
menjelaskan bahwa “film adalah gambar-
gambar dalam frame di mana frame demi 
frame diproyeksikan melalui lensa 
proyektor secara mekanis sehingga pada 
layar terlihat gambar itu hidup”. Menurut 
Marcel “film merupakan citra fotografi 
yang mengakibatkan adanya ilusi gerak 
dan tindakan dalam kehidupan nyata”. 
Sependapat dengan Danesi, film menurut 
Michael (2009:8) adalah “Setiap hasil 
karya yang ada bersifat unik dan menarik 
sehingga ada banyak cara yang dapat 
digunakan dalam suatu film untuk 
menyampaikan ide-ide tentang dunia 
nyata”. Menurut Wibowo, dkk, 
(2006:196) menjelaskan bahwa “film 
adalah alat untuk menyampaikan 
berbagai pesan kepada khalayak melalui 
sebuah media cerita”. 
Pada umumnya sebuah film dapat 
mencakup berbagai pesan, baik itu pesan 
pendidikan, hiburan dan informasi. Pesan 
dalam film menggunakan mekanisme 
lambang-lambang yang ada pada pikiran 
manusia berupa isi pesan, suara, gerka, 
perkataan, percakapan dan sebagainya. 
Film dianggap sebagai media komunikasi 
yang ampuh terhadap masa yang menjadi 
sasarannya, karena sifatnya yang audio 
visual, yang di dalamnya terdapat gambar 
dan suara yang hidup. Dengan gambar 
dan suara, film mampu bercerita banyak 
dalam waktu singkat. Ketika menonton 
film, penonton seakan-akan dapat 
menembus ruang dan waktu yang dapat 
menceritakan kehidupan dan bahkan 
dapat mempengaruhi penontonnya. 
Media dan film memiliki hubungan 
yang erat di mana film merupakan salah 
satu jenis media yaitu media audio visual. 
Berdasarkan penjelasan mengenai media 
dan film yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
media film adalah alat komunikasi audio 
visual yang berupa gambar hidup disertai 
dengan gerak dan suara yang digunakan 
untuk membantu seseorang dalam 
menceritakan atau menyampaikan  pesan 
serta untuk mempelajari tentang ide atau 
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gagasan baru sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat 
siswa sehingga terjadi proses belajar 
yang memungkinkan siswa dapat 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap. 
Menurut Sanjaya (2009:276) 
mengungkapkan bahwa “sikap sebagai 
kecenderungan seseorang untuk 
menerima atau menolak suatu objek 
berdasarkan nilai yang dianggapnya baik 
atau tidak baik”. Sedangkan menurut 
Purwanto (2006:141) “sikap merupakan 
suatu kecenderungan untuk bereaksi 
dengan cara tertentu terhadap suatu 
perangsang atau situasi yang dihadapi”. 
Menurut Rakhmat (2004:52 
mengungkapkan bahwa “sikap adalah 
kecenderungan bertindak, berpresepsi, 
berfikir dan merasa dalam objek, ide, 
situasi atau nilai”. Sedangkan menurut 
Mar’at (2000:10) “sikap adalah tindakan 
afeksi (perasaan), baik yang bersifat 
positif maupun negatif dalam 
hubungannya dengan objek psikologi”. 
nasionalisme menurut Muljana (2012:3) 
“merupakan manifestasi kesadaran 
bernegara atau semangat bernegara”. 
Menurut Budiyono (2007:208) 
mengungkapkan bahwa “nasionalisme 
merupakan Suatu sikap ingin membela 
tanah air atau negara dari penguasaan dan 
penjajahan bangsa asing”. Sedangkan 
menurut Permanto (2012:86) 
“nasionalisme merupakan suatu paham 
yang berisi kesadaran bahwa tiap-tiap 
warga Negara merupakan bagian dari 
suatu bangsa Indonesia yang 
berkewajiban mencintai dan membela 
negaranya”. Menurut Antony (2003:10) 
mengungkapkan bahwa “nasionalisme 
merupakan suatu ideologi yang 
meletakkan bangsa di pusat masalahnya 
dan berupaya mempertinggi 
keberadaannya”. Sikap  nasionalisme 
menurut Sadikin (2008:18) adalah “suatu 
sikap cinta tanah air atau bangsa dan 
Negara sebagai wujud dari cita-cita dan 
tujuan yang diikat sikap-sikap politik, 
ekonomi, sosial dan budaya sebagai 
wujud persatuan atau kemerdekaan 
nasional dengan prinsip kebebasan dan 
kesamarataan kehidupan bermasyarakat 
dan bernegara”. 
Berdasarkan penjelasan yang telah 
dijabarkan di atas, bahwa “sikap 
nasionalisme adalah suatu sikap yang ada 
pada diri seseorang yang ditunjukkan 
dengan adanya rasa bangga dan cinta 
terhadap tanah air, adanya rasa persatuan 
dan kesatuaan, rela berkorban, serta 
senantiasa menjaga dan memajukan 
bangsannya”. Sikap nasionalisme pada 
siswa juga harus ditumbuhkan agar 
Indonesia memiliki generasi muda yang 
mau menjaga negaranya dari segala 
ancaman. Sikap nasionalisme tersebut 
dapat ditunjukkan dalam perilakunya 
sehari-hari di lingkungan rumah maupun 
di sekolah. 
Berdasarkan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Lailatuz Zahro 
dengan judul penelitian “pengaruh media 
film perjuangan terhadap sikap 
nasionalisme siswa sma selamat pagi 
indonesia kota batu” menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang ditimbulkan  dari 
media film perjuangan terhadap sikap 
nasionalisme siswa SMA Selamat Pagi 
Indonesia. Kemudian, pada penelitian 
Raden Rahmat Wijaya dengan judul 
“pengaruh pemanfaatan film tanah 
syurga sebagai media pembelajaran mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
terhadap sikap nasionalisme  siswa” 
menyatakan bahwa adanya  pengaruh 
pemanfaatan film Tanah Syurga Katanya 
sebagai media pembelajaran mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
terhadap sikap nasionalisme pada siswa. 
 
METODE PENELTIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalam metode 
penelitian eksperimen. Menurut 
Sugiyono  (2015:73) ada empat bentuk 
desain penelitian  eksperimen yaitu: (1) 
Pre-Experimental Designs (2) Tru-
Eksperimental Designs (3) Factorial 
Designs (4) Quasi-Eksperimental 
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Designs. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tru-
eksperimental designs, dengan bentuk 
posttest-only control design.  Pada 
bentuk ini terdapat postest, terdapat dua 
kelompok yang masing-masing dipilih 
secara random (R). Kelompok pertama 
diberi perlakuan (X) dan kelompok yang 
lain tidak. Kelompok yang diberi 
perlakuan disebut kelompok eksperimen 
dan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan disebut kelompok kontrol. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan kelas yang 
diberi perlakuan dengan yang tidak diberi 
perlakuan. 
Sasaran dalam penelitian ini yaitu 
populasi yaitu kelas X SMK Al-Madani 
Pontianak. Menurut Sugiyono (20115:80)  
mengungkapkan bahwa “populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajaran 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Sampel dalam penelitian ini yaitu X a 
dan Xb SMK Al-Madani Pontianak. 
Menurut Sugiyono (2015: 81) sampel 
adalah “bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi”. Dari pendapat diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa sampel 
merupakan bagian dari populasi yang 
akan kita teliti. Pengambilan sampel 
harus dapat mewakili  populasi yang 
akan diteliti. 
Menurut Nawawi (2015: 100), 
terdapat enam teknik pengumpulan data, 
yaitu: (1) teknik observasi langsung, (2) 
teknik observasi tidak langsung, 
(3)teknik komunikasi langsung, (4) 
teknik komunikasi tidak langsung, (5) 
teknik pengukuran, dan (6) teknik studi 
dokumenter/bibliographis. Berdasarkan 
beberapa teknik tersebut, peneliti 
menggunakan observasi langsung, 
komunikasi langsung, komunikasi tidak 
langsung. 
Sesuai dengan teknik yang telah 
ditetapkan yaitu observasi langsung, 
komunikasi langsung, komunikasi tidak 
langsung, maka alat pengumpulan data 
yang digunakan adalah pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan 
angket atau kuesioner. Pedoman 
observasi merupakan pengamatan yang 
dilakukan di SMK Al-Madani Pontianak. 
Pedoman wawancara merupakan 
wawancara yang akan di ajukan kepada 
siswa dan guru mata pelajaran PPKn 
SMK Al-Madani. Angket atau kuesioner 
merupakan alat untuk pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan 
pertanyaan tertulis yang akan dijawab 
secara tertulis oleh responden. Angket 
akan diberikan kepada siswa yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan angket tertutup yaitu 
dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang disertai jawaban yang 
terikat pada sejumlah kemungkinan 
jawaban yang sudah disediakan. 
Setelah mendapatkan data 
penelitian, peneliti akan mengolah data 
yang dimulai dengan uji istrumen. Yang 
pertama yaitu uji validitas data. Menurut 
Arikunto (2006:168) “validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu 
instrument”. Uji validitas dalam 
penelitian ini adalah uji korelasi product 
moment dengan menggunakan SPSS 
versi 18.0. 
Setelah dihitung menggunakan 
korelasi product moment maka 
didapatlah nilay rᵪᵧ, dimana nilai rxy 
menunjukkan indeks korelasi hasil dari 
kedua variabel yang sudah dikorelasikan. 
Kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
r tabel dan df = n – k dengan tingkat 
kesalahan sebesar 5%, apabila r tabel < r 
hitung maka butir soal tersebut dapat 
dikatakan valid. Namun sebaliknya, 
apabila r tabel > r huting maka butir soal 
tersebut dikatakan tidak valid. 
Berdasarkan hasil hasil uji validitas dapat 
diketahui bahwa dari 30 pertanyaan, 
7 
 
terdapat 6 pertanyaan yang tidak valid 
yaitu butir nomor 10, 15, 19, 20, 28, 30. 
Jadi jumlah item pertanyaan yang valid 
adalah sebanyak 24 yaitu nomor 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29 ini 
dakarenakan rhitung  > rtabel yaitu 0,349 
pada taraf signifikansi 5% dengan N=32.  
Uji instrument yang kedua yaitu uji 
reliabilitas. Menurut Arikunto (2006:178) 
“Realiabilitas menunjuk suatu pengertian 
bahwa suatu instrument cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik”. Rumus yang 
digunakan untuk melakukan uji 
reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alfa Cronbach 
dengan bantuan program SPSS 18.0. 
Apabila nilai Alpha >0.60 maka 
instrument tersebut dikatakan reliabel. 
Sebaliknya, apabila nilai alpha <0.60 
maka instrument tersebut dikatakan tidak 
reliabel. Setelah melakukan perhitungan 
realibilitas dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 18.0 dapat diketahui 
bahwa nilai koefisien reliabilitasnya 
adalah sebesar 0,780 lebih besar dari 0,60 
maka instrumen yang digunakan 
dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya. 
Instrument yang telah diuji dengan 
uji validitas dan reliabilitas tersebut 
kemudian dipakai untuk pengambilan 
data. Data yang telah terkumpul 
kemudian diolah yang disebut dengan 
analisis data.  Teknik analisis data yang 
digunakan adalah (1) Analisis deskriftif 
presentasi. Analisis Deskriftif Persentase 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
sikap nasionalisme siswa SMK AL-
Madani Pontianak. Dalam hal ini, peneliti 
menggunakan angket sikap nasionalisme 
yang telah disebarkan kepada para 
responden (siswa) kelas Xa dan Xb SMK 
Al-Madani Pontianak. (2) Uji normalitas. 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh 
dari masing-masing variabel berdistribusi 
normal atau tidak. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika nilai taraf 
signifikansi lebih besar 0,05 (P>5%), 
dapat dihitung dengan menggunakan 
program SPSS 18.0.  (3) Uji 
Homogenitas. Uji homogenitas varian 
dilakukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan rata-rata hitung yang 
signifikan diantara kelompok-kelompok 
sampel yang diteliti. Rumus yang 
digunakan adalah rumus leven’s yang 
proses perhitungannya dilakukan dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 
18.0. (4) Independent sample T-test. 
Independent Sample T-Test ini digunakan 
untuk mengetahui rata-rata antara dua 
kelompok yang independen, yaitu untuk 
membuktikan ada tidaknya pengaruh 
sikap nasionalisme siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan antara yang 
menggunakan media film dengan yang 
tidak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis deskriftif 
presentase dan uji T. Analisis deskriftif 
presentase digunakan untuk mengetahui 
sikap nasionalisme siswa. Dan uji T 
digunakan untuk untuk mengetahui rata-
rata antara dua kelompok yang 
independen, yaitu untuk membuktikan 
ada tidaknya pengaruh sikap 
nasionalisme siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan antara yang 
menggunakan media film dengan yang 
tidak. Untuk menjawab submasalah 
pertama yaitu Bagaimana penggunaan 
media film oleh guru PPKn dalam 
pembelajaran kelas X SMK Al-Madani 
Pontianak, dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi. 
Observasi yang dilakukan menunjukkan 
bahwa guru telah menggunakan media 
film dengan baik dan sesuai dengan 
materi pembelajaran. 
Untuk menjawab submasalah 
kedua, yaitu bagaimana sikap 
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nasionalisme siswa kelas x smk al 
madani Pontianak maka menggunakan 
analisis deskriftif presentasi. Sikap 
nasionalisme siswa  yang terbagi menjadi 
4 indikator dengan 24 sub indikator 
tersebut menunjukan sikap yang berbeda-
beda, namun sudah dapat di kategorikan 
sangat tinggi untuk kelas ekperimen yaitu 
sebesar 85,73% sedangkan untuk kelas 
kontrol dapat dikategorikan tinggi yaitu 
sebesar 72,46%. 
Untuk menjawab submasalah 
ketiga yaitu apakah terdapat pengaruh 
penggunaan media film terhadap sikap 
nasionalisme siswa kelas X SMK Al 
Madani Pontianak. (1) Uji normalitas 
data. Berdasarkan uji normalitas, dapat 
diperoleh bahwa nilai Kolmogorov-
Smirniv Z pada kelas eksperimen sebesar 
0,552 dengan sig sebesar 0,921 dan nilai 
Kolmogorov-Smirniv Z pada kelas 
kontrol sebesar 0,751 dengan sig sebesar 
0,625. Dari data tersebut dapat dilihat 
bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) distribusi 
data yang diperoleh lebih besar dari 
alpha 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
Asymp. Sig. (2-tailed) pada masing-
masing variabel berdistribusi normal. (2) 
uji homogenitas data. Berdasarkan dari 
uji homogenitas dapat diperoleh hasil 
bahwa nilai levene pada kelompok 
eksperimen-kontrol sebesar 0,011 dengan 
nilai sig sebesar 0,916. Dapat 
disimpulkan bahwa disttribusi data pada 
siswa homogen atau bervarian sama. (3) 
Uji Hipotesis. Berdasarkan uji hipotesis, 
dapat diketahui besar t hitung adalah 
sebesar 9,009 dan nilai t tabel dengan df 
64 pada taraf signifikansi 5% sebesar 
1,998. Nilai t hitung > t tabel (9,009 
>1,998), atau nilai sig (2-tailed) sebesar 
0,00  lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho 
ditolak. Dari hasil tersebut menunjukkan 
ada pengaruh sikap nasionalisme 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol setelah diberikan perlakuan 
berupa media film. 
Untuk menjawab submasalah 
keempat yaitu Jika ada, seberapa besar 
pengaruh media film terhadap sikap 
Nasionalisme siswa pada kelas X SMK 
Al-Madani Pontianak. Dari hasil uji t 
yang dilakukan hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh 
penggunaan media film terhadap sikap 
nasionalisme siswa karena dapat 
diketahui dari uji hipotesis besar t hitung 
adalah 9,009 dan nilai t tabel dengan df 
64 pada taraf signifikansi 5% sebesar 
1,998. Nilai t hitung >t tabel (9,009 
>1,998), atau nilai sig (2-tailed) sebesar 
0,00  lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho 
ditolak. 
 
Pembahasan 
Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa ada pengaruh penggunaan media 
film terhadap sikap nasionalisme siswa 
yang mengambil sampel pada kelas Xa 
dan Xb SMK Al-Madani Pontianak. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
analisis deskriptif pada kelas eksperimen 
menunjukan bahwa sikap nasionalisme 
yang terdiri dari 4 indikator dengan 24 
sub indikator sudah dapat di kategorikan 
tinggi yaitu sebesar 85,73%. Dan pada 
kelas kontrol menunjukan bahwa sikap 
nasionalisme yang terdiri dari 4 indikator 
dengan 24 sub indikator sudah dapat di 
kategorikan tinggi yaitu sebesar 72,46%. 
Pada uji normalitas diperoleh bahwa nilai 
Kolmogorov-Smirniv Z pada kelas 
eksperimen sebesar 0,552 dengan sig 
sebesar 0,921 dan nilai Kolmogorov-
Smirniv Z pada kelas kontrol sebesar 
0,751 dengan sig sebesar 0,625. Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa Asymp. Sig. 
(2-tailed) pada kelas eksperimen 0,921 > 
0,05 sedangkan pada kelas kontrol  Sig. 
(2-tailed) 0,625 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa Asymp. Sig. (2-
tailed) pada masing-masing variabel 
berdistribusi normal. Sedangkan uji 
homogenitas dapat diperoleh hasil bahwa 
nilai levene pada kelompok eksperimen-
kontrol sebesar 0,11 dengan nilai sig 
sebesar 0,916 > 0,05. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa disttribusi data 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  
dinyatakan berdistribusi normal dan 
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memiliki kemampuan awal yang sama 
atau homogen sehingga uji-t dapat 
dilakukan.  
Dari hasil uji t yang dilakukan hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh penggunaan media film 
terhadap sikap nasionalisme siswa karena 
dapat diketahui dari uji hipotesis besar t 
hitung adalah 9,009 dan nilai t tabel 
dengan df 64 pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 1,998. Nilai t hitung > t tabel 
(9,009 >1,998), atau nilai sig (2-tailed) 
sebesar 0,00  lebih kecil dari 0,05 
sehingga Ho ditolak. Dari hasil tersebut 
menunjukkan ada pengaruh sikap 
nasionalisme kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol setelah diberikan 
perlakuan berupa media film. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Lailatuz Zahro pada 
tahun 2013 dengan penelitian yang 
berjudul “pengaruh media film 
perjuangan terhadap sikap nasionalisme 
siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Kota 
Baru” dengan kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh yang ditimbulkan dari media 
film perjuangan terhadap sikap 
nasionalisme siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut : (1) Media film pernah 
digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran PPKn, dimana film yang 
digunakan berupa film-film pendek dan 
film yang digunakan disesuaikan dengan 
materi yang akan diajarkan. (2) Sikap 
nasionalisme siswa  yang terbagi menjadi 
4 indikator dengan 24 sub indikator 
tersebut menunjukan sikap yang berbeda-
beda, namun sudah dapat di kategorikan 
sangat tinggi untuk kelas ekperimen yaitu 
sebesar 85,73% sedangkan untuk kelas 
kontrol dapat dikategorikan tinggi yaitu 
sebesar 72,46%. (3) Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan di SMK Al-
Madani Pontianak bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan media film 
terhadap kelas Xa sebagai kelas 
eksperimen dan Xb sebagai kelas kontrol  
berdasarkan hasil uji t menunjukkan nilai 
t  sebesar 9,009 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 atau dengan kata lain 
0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Ada 
pengaruh sikap nasionalisme kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Perhitungan tersebut dihitung dari angket 
yang dibagikan kepada siswa, peneliti 
menggunakan angket karena angket 
merupakan alat untuk pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan 
pertanyaan tertulis yang akan dijawab 
secara tertulis oleh responden. Peneliti 
dapat menggunakan angket untuk 
memperoleh data yang terkait dengan 
pemikiran, perasaan, sikap, prilaku, dan 
kepribadian responden. (4) Dari hasil uji t 
yang dilakukan hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh 
penggunaan media film terhadap sikap 
nasionalisme siswa karena dapat 
diketahui dari uji hipotesis besar t hitung 
adalah 9,009 dan nilai t tabel dengan df 
64 pada taraf signifikansi 5% sebesar 
1,998. Nilai t hitung > t tabel (9,009 
>1,998), atau nilai sig (2-tailed) sebesar 
0,00  lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho 
ditolak. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan 
tersebut maka berikut saran dari peneliti: 
(1) Guru dapat menggunakan media film 
yang telah digunakan dalam penelitian ini 
atau film bertema nasionalisme dan 
kepahlawanan lainya sebagai media 
pembelajaran khususnya pendidikan 
kewarganegaraan untuk meningkatkan 
sikap nasionalisme siswa. (2) pengaruh 
penggunaan media film terhadap sikap 
nasionalisme, diharapkan agar metode 
dan pendekatan ini terus dikembangkan 
di lapangan secara lebih luas. 
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